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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Masa depan suatu bangsa berada pada sumber daya manusianya yang 

berkualitas sehingga apabila suatu bangsa menginginkan kemajuan maka sumber 

daya manusia yang dimiliki haruslah dibina dan dididik sedini mungkin. Sejak 

anak lahir harus sudah diasuh dan dibimbing agar anak dapat tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan apa yang diharapkan dikemudian hari. Kecerdasan 

pada anak usia dini (0 sampai 6 tahun) berkembang sangat cepat sehingga perlu 

diberikan stimulasi yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal. Sesuai dengan penelitian Bloom (Wilyani. et al., 2012: 33) bahwa: 

Sampai usia 4 tahun otak manusia berfungsi 50%, sampai usia 8 tahun otak 

manusia yang berfungsi 80%, jadi sejak usia 8 tahun kecerdasan manusia 

hanya bertambah 20%. Dengan demikian perlu perhatian lebih khusus pada 

anak usia dini atau Taman Kanak-kanak.  

Salah satu cara untuk mencerdaskan generasi penerus bangsa yaitu melalui 

pendidikan. Proses pendidikan dapat mengubah anak-anak dari yang sebelumnya 

tidak tahu menjadi tahu. Pendidikan merupakan hak bagi setiap manusia. Semua 

manusia tanpa terkecuali berhak untuk mendapatkan pendidikan yang layak, 

karena melalui pendidikan manusia dapat mensejahterakan kehidupannya. UU RI 

No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

kemampuan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan bagi anak-anak sangat penting, karena melalui pendidikan  anak-

anak mendapatkan bekal hidup bagi kehidupannya kelak. Di Indonesia terdapat 
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jenjang pendidikan untuk anak-anak, yakni Pendidikan Anak Usia Dini atau 

Taman Kanak-kanak. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab 1, pasal 1, butir 14 bahwa: 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Wilyani. et al. (2012: 32), mengatakan bahwa “Anak usia dini adalah anak 

yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun”, maka dari itu pendidikan anak usia 

dini atau Taman Kanak-kanak merupakan suatu lembaga pendidikan yang 

diperuntukan bagi anak dengan rentang usia 0 sampai 6 tahun. Pada lembaga 

pendidikan tersebut anak diberikan stimulasi dengan baik agar anak dapat tumbuh 

dan berkembang sesuai dengan usianya, karena usia tersebut sangat membutuhkan 

stimulasi pada berbagai aspek, yang meliputi kognitif, bahasa, sosial-emosional, 

fisik motorik, dan moral agama. Semakin bervariasi stimulasi yang diberikan pada 

anak, maka semakin kuat hubungan antar sel-sel otak, sehingga kecerdasan anak 

akan semakin tinggi dikemudian hari. Selain itu melalui lembaga pendidikan 

PAUD atau TK anak juga dapat mengembangkan potensi yang dimiliki secara 

optimal. 

Mencermati begitu pentingnya peranan pendidikan bagi anak usia Taman 

Kanak-kanak dalam kehidupan berbangsa dan bernegara maka sudah seharusnya 

setiap anak mendapatkan pendidikan yang layak agar agar anak dapat hidup 

sejahtera kelak nanti.  

Layanan pendidikan anak usia dini terbagi menjadi jalur lingkungan formal, 

lingkungan non formal, dan lingkungan informal. Jalur lingkungan formal 

diantaranya yaitu Taman Kanak-kanak (TK) dan Raudhatul Athfal (RA). Jalur 

lingkungan non formal yaitu Taman Penitipan Anak (TPA) dan Kelompok 
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Bermain (KB), sedangkan Jalur lingkungan informal yaitu pendidikan yang 

dilaksanakan atau diberikan di lingkungan keluarga. 

Lingkungan merupakan tempat tinggal manusia dimana manusia dapat 

melakukan aktivitas kehidupannya. Lingkungan sangat berpengaruh bagi 

kehidupan manusia. Lingkungan yang baik dapat menghasilkan manusia yang 

baik, dan sebaliknya lingkungan yang buruk akan menghasilkan manusia yang 

kurang baik, oleh karena itu agar anak-anak dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik maka perlu diciptakan suatu lingkungan yang baik pula. Anak-anak 

akan belajar dimana saja ia berada, sehingga sebagai orang dewasa disekitarnya 

haruslah pintar-pintar memilah dan memilih lingkungan yang baik bagi anak.  

Penyediaan lingkungan belajar dan pengelolaan lingkungan belajar bagi 

anak merupakan salah satu sumber belajar yang dapat dioptimalkan untuk 

pencapaian proses dan hasil pendidikan yang berkualitas bagi anak. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Trianto (2011: 29): 

Dalam konsep pengelolaan lingkungan yang baik akan memungkinkan 

terjadinya proses belajar yang lebih bermakna, karena lingkungan yang 

kondusif merupakan sumber belajar yang kaya dan menarik untuk anak-

anak dan juga menjadi tempat yang menyenangkan dan sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan fisik, keterampilan sosial dan budaya, 

perkembangan emosional serta intelektual. 

Gardner (Wilyani. et al., 2012: 28) menyatakan bahwa „Tumbuh kembang 

otak anak sebagai bagian dari tumbuh kembang anak tidak dapat dipisahkan dari 

peran lingkungan sosio-kultural dimana anak itu berada‟. Maka agar otak anak 

berkembang dengan sempurna ia harus berada di lingkungan yang tepat. 

Suatu lingkungan dikatakan baik jika lingkungan tersebut mendukung 

efektivitas dan efisiensi untuk pembelajaran anak usia dini. Tersedianya 

lingkungan yang baik tidak terlepas dari peran para guru TK di dalamnya. Tidak 

hanya mengajar di dalam kelas saja, guru harus mengelola lingkungan tempat 

anak belajar dengan baik. 
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Selain mengelola lingkungan belajar, guru juga harus mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang menarik untuk anak yang dapat merangsang 

perkembangan anak dan mampu memenuhi kebutuhan perkembangan anak, 

karena lingkungan mampu menstimulasi anak dalam kegiatan belajar. Dengan 

lingkungan belajar yang dapat memberikan kenyamanan bagi anak-anak, maka ia 

akan lebih mampu untuk mengoptimalkan proses perkembangannya. 

Nugraha (Mariyana. et al, 2010: 10) menyatakan bahwa „Keberhasilan guru 

atau orang tua dalam memfasilitasi anak usia TK atau prasekolah secara baik 

sejak dini, diibaratkan sama dengan memberikan bekal kesuksesan untuk 

kehidupannya 50 hingga 60 tahun kedepan‟. Begitu pentingnya pendidikan 

diberikan sejak dini maka segala sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan 

anak seharusnya dipersiapkan dengan matang. Salah satunya adalah peran guru 

dan lembaga sekolah dalam mengelola lingkungan belajar yang baik bagi anak. 

Lingkungan belajar bagi anak TK berbeda dengan lingkungan belajar anak 

SD, SMP, dan SMA. Banyak segala sesuatu yang harus dipersiapkan demi 

kenyamanan anak berada di sekolah. Lingkungan belajar anak TK didesain khusus 

sesuai dengan usianya. Sarana dan prasarana serta sumber belajar yang digunakan 

disesuaikan juga dengan kebutuhan belajar anak sehari-hari. Beberapa hal yang 

berbeda dengan lingkungan belajar SD, SMP, dan SMA adalah terdapat aneka alat 

bermain anak-anak yang begitu banyak dan gambar tokoh kartun serta warna-

warni dinding sekolah di lingkungan belajar anak TK. Hal tersebut diciptakan 

bukan tanpa alasan melainkan hal-hal tersebut merupakan kekhasan dari 

lingkungan belajar anak TK dan hal tersebut pula yang disukai oleh anak usia TK.   

Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Citarip merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang memperhatikan lingkungan belajar. Hasil pengamatan sementara 

menampilkan bahwa TK tersebut dari segi lingkungan fisik dan pengelolaan 

lingkungan belajar sudah dikatakan baik. Penataan lingkungan indoor dan outdoor 

terlihat sangat rapih, penyediaan berbagai alat permaianan indoor dan outdoor 
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cukup lengkap, mampu menciptakan lingkungan belajar yang menarik, serta 

manajemen dalam mengelola lingkungan belajar sangat baik. Melihat TK Negeri 

Pembina Citarip juga merupakan salah satu TK Negeri Pembina yang berada di 

Kota Bandung, maka sudah barang tentu TK tersebut seharusnya dapat mengelola 

lingkungan belajar dengan baik. Untuk itu peneliti ingin mengkaji dan mengenal 

“Best Practice Pengelolaan Lingkungan Belajar di Taman Kanak-kanak 

Negeri Pembina Citarip Kota Bandung”. 

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah 

utama dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut “Best Practice 

Pengelolaan Lingkungan Belajar di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Citarip 

Kota Bandung”. 

Adapun secara lebih khusus rumusan masalah di atas dituangkan dalam 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pengelolaan lingkungan belajar di Taman Kanak-

kanak Negeri Pembina Citarip Kota Bandung Tahun Ajaran 2014-2015? 

2. Bagaimana pelaksanaan  pengelolaan lingkungan belajar di Taman Kanak-

kanak Negeri Pembina Citarip Kota Bandung Tahun Ajaran 2014-2015? 

3. Bagaimana evaluasi pengelolaan lingkungan belajar di Taman Kanak-kanak 

Negeri Pembina Citarip Kota Bandung Tahun Ajaran 2014-2015? 

4. Apa kendala yang dihadapi dan solusi yang dapat diterapkan dalam 

mengatasi permasalahan pengelolaan lingkungan belajar di Taman Kanak-

kanak Negeri Pembina Citarip Kota Bandung Tahun Ajaran 2014-2015? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan data tentang perencanaan pengelolaan lingkungan 

belajar di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Citarip Kota Bandung 

Tahun Ajaran 2014-2015. 
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2. Untuk mendeskripsikan data tentang pelaksanaan  pengelolaan lingkungan 

belajar di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Citarip Kota Bandung 

Tahun Ajaran 2014-2015. 

3. Untuk mendeskripsikan data tentang penilaian pengelolaan lingkungan 

belajar di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Citarip Kota Bandung 

Tahun Ajaran 2014-2015. 

4. Untuk mengungkapkan kendala yang dihadapi dan solusi yang dapat 

diterapkan dalam mengatasi permasalahan pengelolaan lingkungan belajar 

di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Citarip Kota Bandung Tahun 

Ajaran 2014-2015. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan, peningkatan mutu pendidikan, dan untuk menambah 

keilmuwan tentang pengelolaan lingkungan belajar di Taman Kanak-kanak Negeri 

Pembina Citarip Kota Bandung. Untuk lebih spesifik lagi manfaat yang 

diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

dan rujukan serta memberikan kontribusi kepada lembaga 

penyelenggara pendidikan, khususnya Taman Kanak-kanak Negeri 

Pembina Citarip Kota Bandung dalam rangka mengelola lingkungan 

belajar yang sesuai dengan perkembangan anak.  

 

2. Bagi Guru: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan umpan balik 

dalam mengelola lingkungan belajar. 
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b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi guru TK 

dalam mengelola lingkungan belajar yang sesuai untuk diterapkan di 

Taman Kanak-kanak. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya untuk meneliti aspek lain dari pengelolaan lingkungan 

belajar. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan kajian 

peneliti lebih lanjut dalam melakukan penelitian lebih luas dan 

mendalam mengenai pengelolaan lingkungan belajar di Taman Kanak-

kanak. 

 

E. Struktur Organisasi 

Untuk mempermudah pembahasan dan penyusunan selanjutnya, maka 

Penulis memberikan gambaran umum tentang isi dan materi yang akan dibahas 

yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisi latar belakang, identifikasi dan rumusan masalah 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan terakhir struktur organisasi 

penelitian. Latar belakang berisi alasan peneliti melakukan penelitian, identifikasi 

dan rumusan masalah dan tujuan penelitian berisi hal-hal pokok yang akan penulis 

teliti dalam penelitian ini, manfaat penelitian berisi kegunaan hasil penelitian, dan 

struktur organisasi menjelaskan mengenai sistematika penyusunan skripsi.  

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka berisi kajian teori tentang konsep belajar dan pembelajaran 

anak usia dini dan pengelolaan lingkungan belajar untuk anak usia dini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Metode penelitian memaparkan tentang metode penelitian yang akan 

digunakan untuk menyusun skripsi ini yaitu Metode Deskriptif dengan 
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pendekatan kualitatif. Selain itu dipaparkan juga mengenai lokasi dan subjek 

penelitian, desain penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian, proses 

pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data dan analisis data. 

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan memaparkan tentang  hasil penelitian dan 

analisis hasil temuan peneliti. 

BAB V SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Simpulan dan rekomendasi berisi tentang kesimpulan dari seluruh hasil 

pengolahan data dan analisis yang telah dilakukan disertai saran yang akan 

diberikan kepada pihak yang terkait berikut rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya.  

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka memuat semua sumber yang pernah dikutip dan digunakan 

dalam penulisan skripsi.  

LAMPIRAN 

Lampiran berisi semua dokumen-dokumen yang digunakan dalam penelitian 

ini.  

 


